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PENDAHULUAN

Dalam sistem pangan nasional Indonesia,
hortikultura memainkan peran penting
dan berkontribusi besar pada ketahanan
pangan, pembangunan ekonomi, dan
konservasi keanekaragaman hayati
(Guampe et al., 2022). Hasil tanaman
hortikultura memberikan variasi pola
makan masyarakat yang didominasi oleh
beras sehingga dapat mendukung upaya
meningkatkan gizi dan kesehatan.

Beberapa tanaman hortikultura
penting di Indonesia adalah kentang,
pisang dan bawang merah. Tanaman-
tanaman ini dapat memenuhi kebutuhan
konsumsi dalam negeri dan kebutuhan
ekspor. Produksi dari tanaman-tanaman
tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor,
seperti perubahan cuaca, ketergantungan
pada impor, dan kurangnya lahan

yang tersedia (Setiyanto & Pasaribu,
2021). Hambatan ini menghadirkan risiko
yang cukup besar terhadap tingkat
produktivitas dan keberlanjutan praktik
hortikultura untuk mengatasi kebutuhan
nutrisi dari populasi  global yang sedang
berkembang. Berbagai produk pertanian
tercatat menunjukkan penurunan
produktivitas akibat perubahan iklim,
meliputi pisang, jeruk, cabai, dan
bawang (Sarvina,  2019). Tantangan
yang ditimbulkan oleh perubahan iklim
diperparah oleh ketersediaan lahan
yang terbatas, karena ruang untuk
memperluas produksi hortikultura untuk
mengganti kerugian hasil panen semakin
terbatas (Hutabarat et al., 2012).

Perluasan beragamnya tanaman
hortikultura di Indonesia perlu dilakukan
untuk meningkatkan pendapatan para
petani, serta memperkuat ketahanan

pangan nasional. Strategi kerangka ini
mencakup pengembangan berbagai
jenis tanaman yang ditanam, terutama
di wilayah-wilayah yang sebelumnya
secara tradisional bergantung pada
hasil panen beras. Di Jawa Barat,
pendapatan dari pertanian sayuran,
termasuk tanaman seperti cabai merah
dan bawang merah, jauh lebih tinggi
daripada pendapatan dari pertanian
padi, dengan tingkat pengembalian
untuk cabai merah mencapai 776%
dibandingkan dengan padi (Nurasa,
2017). Selain itu, dalam program Food
Estate di Humbang Hasundutan, Sumatera
Utara, tanaman hortikultura seperti
kentang telah diidentifikasi sebagai
tanaman yang menguntungkan, meskipun
tidak semua tanaman menghasilkan
pendapatan positif (Tampubolon et al.,
2024).
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Oleh karena itu, diversifikasi
produk hortikultura merupakan cara
yang sangat penting untuk meningkatkan
ketahanan sistem pangan nasional
dalam menghadapi masalah pertanian
yang akan datang, selain juga sebagai
strategi untuk menjamin ketersediaan
pangan dan meningkatkan gizi. Tujuan
dari artikel ini adalah untuk mengetahui
pentingnya diversifikasi hortikultura
sebagai strategi untuk meningkatkan
pendapatan petani, ketahanan pangan
dan adaptasi terhadap perubahan iklim,
serta memberikan gambaran keberhasilan
implementasi diversifikasi hortikultura di
berbagai daerah sebagai bagian dari
upaya untuk menuju pembangunan
pertanian yang berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Konsep Diversifikasi Produk
Hortikultura

Diversifikasi mengacu pada pengem-
bangan strategis berbagai jenis
tanaman dan produk olahan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian,
keberlanjutan, dan ketahanan ekonomi.
Dalam diversifikasi hortizontal, berbagai
jenis tanaman ditanam dalam satu area
pertanian. Hal ini dapat dilakukan
melalui rotasi tanaman, penanaman
campuran, atau menanam berbagai
jenis tanaman dalam satu musim di
lahan yang sama (Tamrazov &
Abdullaeva, 2022).

Strategi diversifikasi horizontal
berpotensi meningkatkan keaneka-
ragaman hayati, memperkuat kesehatan
tanah, serta mengurangi risiko gagal
panen akibat penyakit atau hama.
Pendekatan ini juga memungkinkan
para pembudidaya untuk mengoptimalkan
pengguna lahan dan meningkatkan
hasil produksi secara keseluruhan
(Tamrazov & Abdullaeva, 2022). Di
India, beberapa negara bagian
seperti Assam dan Andhra Pradesh
menunjukkan keragaman tanaman

hortikultura yang tinggi, di mana budi
daya meliputi berbagai jenis
tanaman buah, rempah-rempah, serta
tanaman perkebunan lainnya (Meena
et al., 2023). Pengolahan hasil
tanaman menjadi produk seperti jus,
selai, atau barang kering adalah
bagian dari diversifikasi vertikal
(Banerjee & Banerjee, 2015). Hal    ini
mengurangi kerugian pasca  panen,
memberikan petani sumber penghasilan
tambahan, dan dapat mendorong
pertumbuhan industri pengolahan
pertanian, serta menciptakan lebih
banyak peluang kerja (Thomas &
Rvikishore, 2017).

Durian dan duku merupakan
pilihan komoditas hortikultura yang
memiliki potensi pasar yang signifikan
di Indonesia. Hal ini disebabkan
karena durian dan duku memiliki nilai
Location Quotient (LQ) dan Dynamic
Location Quotient (DLQ) yang tinggi
serta menunjukkan signifikansi
pendapatan ekonomi dan potensi
budi daya berkelanjutan (Kasmin et
al., 2023). Beberapa komoditas
lainnya, termasuk terong, tomat,
cabai, kacang panjang, bayam air,
Jeruk Siam, pisang, dan mangga,
juga menunjukkan potensi yang
menjanjikan untuk berkembang menjadi
produk hortikultura yang signifikan
selain komoditas utama tersebut.
Budidayanya dapat diperluas untuk
memenuhi permintaan di pasar
domestik dan internasional, meskipun
belum dikategorikan sebagai komoditas
dasar (Kasmin et al., 2023). Manfaat dari
diversifikasi produk pertanian antara lain:

1. Nutrisi dan Gizi
Diversifikasi meningkatkan ketahanan
pangan dengan menyediakan berbagai
nutrisi penting untuk pola makan
yang seimbang dan mengurangi
ketergantungan pada makanan pokok
seperti beras serta mendorong
penggunaan makanan lokal yang
lebih bergizi.

2. Ekonomi
Dengan diversifikasi tanaman, petani
dapat meningkatkan pendapatan
mereka melalui akses ke pasar yang
berbeda dan mengurangi kerentanan
terhadap fluktuasi harga komoditas
tunggal (Rahmanto et al., 2020).
Pendekatan ini juga mendorong
pertumbuhan perekonomian daerah
dengan mengurangi ketergantungan
pada barang-barang impor.

3. Keberlanjutan
Diversifikasi hortikultura dapat mening-
katkan kesehatan tanah, mengurangi
siklus hama dan penyakit, dan
meningkatkan keanekaragaman hayati
sehingga mendukung ketahanan
sistem pertanian terhadap degradasi
lingkungan dan perubahan iklim
(Sumaryanto, 2016).

Untuk memaksimalkan manfaat
diversifikasi dalam hortikultura, sangat
penting pendekatan yang seimbang
dengan pertimbangan diversifikasi
horizontal dan vertikal serta kebijakan
dan infrastruktur pendukung. Hal ini
disebabkan karena diversifikasi dapat
menstabilkan pendapatan dan
meningkatkan keberlanjutan, namun
tetap membutuhkan perencanaan dan
pengelolaan yang cermat.

Peran Diversifikasi dalam
Ketahanan Pangan Nasional

Dengan menyediakan sumber makanan
yang beragam dan bergizi, diversifikasi
hortikultura memainkan peran penting
dalam meningkatkan ketahanan pangan
di Indonesia, mengurangi ketergantungan
pada tanaman pangan pokok,
mendukung mata pencaharian petani,
dan meningkatkan gizi masyarakat.
Dengan mengintegrasikan praktik
hortikultura, memungkinkan masyarakat
untuk mewujudkan konsumsi pangan
yang lebih adil dan menjaga keberlanjutan
ekonomi untuk menjamin terciptanya
ketahanan pangan. Berdasarkan hasil-
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hasil penelitian, praktik diversifikasi
hortikultura berkontribusi positif terhadap
hal-hal sebagai berikut :

1. Mengurangi Ketergantungan
   pada Tanaman Pangan Utama
Ketergantungan nasional yang besar
pada beras sebagai makanan pokok
merupakan tantangan bagi strategi
ketahanan pangan Indonesia. Dengan
penyediaan sumber nutrisi dan
pendapatan alternatif, diversifikasi
ke komoditas hortikultura seperti
buah-buahan dan sayuran dapat
mengurangi risiko ketergantungan ini.

Diversifikasi hortikultura tidak
hanya mengatasi ketergantungan
berlebihan pada padi, tetapi juga
meningkatkan ketahanan sistem pangan
terhadap guncangan eksternal seperti
perubahan iklim dan fluktuasi pasar
(Hanif et al., 2024).

2. Meningkatkan Perekonomian di
    Pedesaan
Diversifikasi di sektor hortikultura
dapat meningkatkan penghasilan
para petani sekaligus membantu
mengurangi tingkat kemiskinan di
daerah pedesaan. Hasil penelitian
Rahmanto et al. (2020) menunjukkan
bahwa program diversifikasi pangan,
telah meningkatkan pendapatan
petani sebesar 4,47% dan penurunan
kemiskinan di pedesaan sebesar 4,7%.
Gambaran ini menunjukkan bahwa
diversifikasi hortikultura mendorong
pertumbuhan ekonomi di daerah
pedesaan serta berkontribusi pada
pembangunan yang berkelanjutan.

3. Meningkatkan Gizi Masyarakat
Hortikultura meningkatkan keragaman
gizi dengan meningkatkan ketersediaan
makanan kaya nutrisi seperti buah-
buahan dan sayuran, yang penuh dengan
vitamin, mineral, dan anti-oksidan penting
untuk mencegah penyakit jangka
panjang dan kekurangan mikronutrien
(Hanif et al., 2024). Berkenaan dengan ini,

beberapa program-program komunitas
diarahkan untuk melakukan perbaikan
dalam gizi keluarga melalui peningkatan
pengetahuan dan konsumsi produk-
produk hortikultura yang beragam.

Program diversifikasi tanaman
hortikultura bergantung pada penyediaan
dukungan kebijakan pemerintah yang
memadai, kemajuan kerangka infra-
struktur, dan keterlibatan pemangku
kepentingan masyarakat. Untuk
memastikan bahwa semua pemangku
kepentingan, terutama petani kecil,
dapat berpartisipasi dan memperoleh
manfaat dari transisi dari tanaman pangan
pokok ke hortikultura yang beragam,
diperlukan perencanaan yang cermat
dan alokasi sumber daya yang tepat.

Strategi dalam Diversifikasi
Tanaman Hortikultura

Diversifikasi dan implementasi penelitian
hortikultura di Indonesia melibatkan
beberapa pendekatan strategis untuk
meningkatkan produktivitas, keberlanjutan,
dan daya saing di pasar. Beberapa
pendekatan strategi mendukung program
diversifikasi hortikultura, antara lain:

1. Inovasi dalam Budi Daya
   Tanaman
Upaya mendukung diversifikasi produk
hortikultura, praktik budi daya inovatif
menjadi sangat penting, terutama
dalam menghadapi keterbatasan lahan
dan meningkatnya kebutuhan akan
produksi pangan yang berkelanjutan.
Misalnya, sistem tanam tumpangsari
dapat meningkatkan beragamnya hasil
panen dan mendorong penggunaan
lahan secara optimal. Hal ini baik untuk
diterapkan, terutama di daerah yang
memiliki luas lahan subur yang terbatas. Di
sisi  lain, hidroponik menawarkan solusi
berkelanjutan bagi wilayah kota-kota
melalui pemanfaatan sumber daya yang
efektif dan lingkungan yang terkontrol,
yang dapat meningkatkan produktivitas
dan kualitas hasil (Dewi, 2024).

Urban farming dianggap sebagai
salah satu strategi yang tepat untuk
meningkatkan ketahanan pangan
serta mendorong kedaulatan pangan
dalam lingkungan perkotaan. Praktik
ini tidak hanya mendukung pasokan
pangan lokal tetapi juga mendorong
keberlanjutan lingkungan dengan
memanfaatkan ruang yang tersedia
seperti pekarangan rumah.

2. Pengolahan Hasil Pertanian
   (Pascapanen)
Pengelolaan dan pemanfaatan hasil
pertanian yang baik dapat meningkat-
kan nilai tambah dari produk pertanian
tersebut. Meningkatkan nilai tambah
produk sangat penting dalam upaya
meningkatkan pendapatan dari sektor
hortikultura. Pengolahan bahan baku
menjadi produk seperti mie dan
camilan memperpanjang masa simpan
dan membuka peluang pasar baru.

Upaya untuk menjamin pasokan dan
kualitas yang konsisten, pengelolaan
rantai nilai terintegrasi sangat penting
sebagai kunci untuk mengakses pasar
ekspor (Latif & Abbas, 2024). Manajemen
pascapanen yang efektif meningkatkan
kelayakan ekonomi hortikultura dan
meminimalkan limbah. Strategi in i
menghasilkan manfaat ekonomi bagi
petani sambil  mengoptimalkan
penggunaan sumber daya.

Penggunaan teknologi modern
dalam pengelolaan pascapanen
dapat meningkatkan kualitas serta
keamanan produk, sesuai dengan
standar dan permintaan konsumen
global. Metode komprehensif ini tidak
hanya mengurangi kerugian tetapi juga
mendorong keberlanjutan dan ketahanan
ekonomi dalam industri hortikultura.

3. Pengembangan Varietas
    Unggul
Pengembangan varietas hortikultura
sangat penting penting untuk
meningkatkan produksi, meningkatkan
ketahanan terhadap penyakit, serta
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mampu beradaptasi dengan perubahan
iklim.  Hal ini memerlukan investasi
dalam penelitian dan pengembangan,
serta kolaborasi antara pemerintah,
akademisi, dan pemangku kepentingan
industri. Upaya ini sangat penting
dalam meningkatkan daya saing baik
di  pasar domestik maupun luar negeri.
Investasi dalam program pemuliaan
dan praktik pertanian inovatif akan
semakin memperkuat ketahanan dan
daya saing varietas unggul ini di pasar.

4. Akses Pasar dan
Pendukung Kebijakan

Peningkatan akses pasar melibatkan
perbaikan infrastruktur dan
pembentukan kemitraan antara
petani, pemerintah, dan sektor
swasta. Hal ini dapat membantu
mengurangi hambatan seperti akses
pasar yang terbatas serta tingginya
biaya transportasi. Kebijakan
pemerintah beperan penting dalam
diversifikasi hortikultura melalui
kerangka regulasi yang mendukung
praktik berkelanjutan dan perluasan
pasar, pengembangan infrastruktur,
dan penyediaan dukungan finansial
(Hasibuan et al., 2024).

Selain itu, peningkatan upaya
kolaborasi antara pemangku
kepentingan di pemerintah dan
masyarakat lokal memiliki potensi
untuk mendorong pendekatan inovatif
untuk meningkatkan produksi dan
distribusi pangan. Pemerintah dapat
meningkatkan ketahanan pangan
dan mengurangi masalah ketahanan
pangan dengan memprioritaskan
kebijakan berkelanjutan.

Hasil Diversifikasi
Hortikultura di Indonesia

Di Indonesia, diversifikasi hortikultura
telah menjadi fokus utama dalam
upaya meningkatkan produktivitas
dan keberlanjutan pertanian. Beberapa
contoh hasil penerapan diversifikasi
hortikultura di Indonesia, antara lain:

1. Meningkatkan pendapatan
    petani
Pada saat pandemi COVID-19 pada
Tahun 2020 dan perubahan iklim hingga
sampai saat ini, berbagai daerah
telah menerapkan berbagai strategi
dan teknologi untuk mengembangkan
beragam jenis tanaman hortikultura.
Upaya ini tidak hanya membantu
meningkatkan penghasilan petani, tetapi
juga memperkuat ketahanan sektor
pertanian. Di Provinsi Sulawesi Tengah,
Kabupaten Sigi Biromaru, Desa Jono
Oge mampu menstabilkan tingkat
pendapatan petani dan mencapai
pendapatan tahunan tertinggi sebesar
Rp12.054.600.- akibat praktik diversifikasi
hortikultura dan mempertahankan
pola tanam yang konsisten seperti
tumpangsari, tanam bertingkat dan
rotasi tanaman selama pandemi
COVID-19 diikuti oleh Desa Lolu dan
Sidera (Abubakar et al., 2022). Di
Kabupaten Poso, hasil penelitian
menunjukkan bahwa budi daya
bawang memberikan keuntungan
lebih besar dibandingkan kubis,
yaitu sebesar Rp116.045.237 hingga
Rp139.647.762. Temuan ini menegaskan
pentingnya memilih tanaman yang
memiliki nilai tinggi sebagai bagian dari
upaya diversifikasi, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan sektor
pertanian serta mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah (Guampe et al., 2022).

2. Mengurangi kebutuhan impor

Salah satu dampak positif penerapan
diversifikasi hortikultura di Indonesia
yaitu terbantunya pemulihan sosial-
ekonomi setelah letusan Gunung
Merapi pada tahun 2010 di Kabupaten
Boyolali. Di daerah tersebut, kebanyakan
masyarakat lokal berkonsentrasi pada
pengembangan agribisnis hortikultura
yang bisa menjadi sumber penghasilan
jangka panjang di antaranya komoditas
wortel dan cabai yang diidentifikasi
memiliki keunggulan yang signifikan
(Antriyandarti et al., 2013). Pengembangan

komoditas ini didukung oleh penggunaan
yang efisien dari input non-dagang dan
fokus pada pemenuhan permintaan
domestik, sehingga mengurangi
ketergantungan pada impor.

3. Meningkatkan efisiensi dan
    produksi tanaman
Berbagai teknologi modern yang
telah diterapkan di Kabupaten
Sleman juga menunjukkan hasil
produksi tanaman hortikultura yang
lebih efisien dan berkelanjutan
setelah menerapkan beberapa teknologi
pertanian modern seperti teknologi
penampungan air hujan, irigasi  tetes,
dan Internet of Things (Noviyanto et
al., 2024). Teknologi ini meningkatkan
efisiensi dalam proses budi daya,
meningkatkan keuntungan, serta
mendukung keberlanjutan pertanian,
terutama di tengah tantangan
perubahan iklim dan keterbatasan
sumber daya. Hal tersebut sejalan
dengan upaya pemerintah dalam
mendorong modernisasi sektor
pertanian Indonesia guna mencapai
produktivitas yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Diversifikasi hortikultura di Indonesia
terbukti memberikan dampak positif
dalam meningkatkan pendapatan
petani serta ketahanan pangan
nasional. Bukti nyata dari beberapa
kasus di Indonesia seperti, pemulihan
sosial-ekonomi setelah letusan Gunung
Merapi (2010), stabilitas pendapatan
petani selama pandemi COVID-19 dan
perubahan iklim (2020) hingga
meningkatnya keuntungan petani di
Kabupaten Poso, menunjukkan bahwa
diversifikasi pada sektor hortikultura
merupakan langkah strategis untuk
mewujudkan pembangunan pertanian
yang inklusif, kompetitif, dan berkelanjutan,
terutama dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim serta dinamika pasar
global.
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